TINJAUAN SOSIOLOGI HUKUM ISLAM TERHADAP PERAN ISTRI
SEBAGAI PENCARI NAFKAH UTAMA
DALAM KELUARGA
(STUDI KASUS KEHIDUPAN KELUARGA TKW DI DESA PRAWOTO
KECAMATAN SUKOLILO KABUPATEN PATI)

Qi)

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
GUNA MEMENUHI SYARAT MEMPEROLEH GELAR SARJANA
STRATA SATU DALAM ILMU HUKUM ISLAM

Oleh:

KHOIRUL HUDA
08350060

PEMBIMBING:
Dr. H. AGUS MOH. NAJIB, M.Ag.

AL-AHWAL ASY-SYAKHSIYYAH
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2013



ABSTRAK

Kewajiban memberi nafkah adalah menjadi kewajiban bagi seorang suami,
akan tetapi dalam kenyataannya sekarang kewajiban suami itu diemban juga oleh
seorang istri ketika suami tidak mampu mencukupi kebutuhan keluarga. Seorang
istri memilih jalan dengan menjadi TKW, yang dianggap dapat mampu mengatasi
problem masalah ekonomi dalam keluarganya ketika keterbatasan seorang suami
dalam memenuhi kebutuhan rumah tangganya. Istri menjadi TKW di sini terjadi
pergeseran peran antara suami dan istri karena dilihat dari fungsional dan
kondisioanl yang sangat jelas, seperti yang terjadi di Desa Prawoto Kecamatan
Sukolilo Kabupaten Pati. Ketika istri sebagai pencari nafkah utama dalam
keluarga faktor apa saja yang melatar belakangi istri melakukan itu, serta
bagaimana dampak kelangsungan hidup rumah tanga ketika istri sebagai pencari
natkah utama dalam keluarga dan bagaiman tinjauan Sosiologi Hukum Islam
terhadap istri yang menjadi TKW dan sebagai pencari nafkah utama.

Penelitian ini merupakan field research atau penelitian lapangan, yaitu
penelitian yang dilakukan di Desa Prawoto Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan wawancara dengan pejabat
desa dan anggota dari keluarga TKW untuk mengetahui jumlah TKW dan
bagaimana kehidupan keluarga para TKW, termasuk mengenai faktor-faktor istri
menjadi TKW dan dampak ketika istri itu menjadi TKW. Studi kepustakaan yang
dilakukan dengan cara mempelajari kitab-kitab dan buku- buku yang berhubungan
dengan natkah dan tentang TKW untuk mengetahui permasalahan yang diteliti.
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, proses penyelesaian masalah dengan
mendeskripsikan masalah melalui pengumpulan, penyusunan, penganalisisan dan
kemudian dijelaskan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwasannya, ada dua faktor yang
melatarbelakangi istri sebagai pencari nafkah utama dalam keluarga dengan
menjadi TKW. Pertama, faktor dari suami yaitu, suami tidak memiliki pekerjaan
tetap, suami tidak memiliki pekerjaan sama sekali dan suami meninggal dunia.
Faktor yang kedua adalah faktor dari istri. Ada dua dampak yang ditimbulkan
ketika istri menjadi TKW yaitu dampak positif dan dampak negatif. Adapun
dampak positifnya adalah terpenuhinya kebutuhan hidup keluarga, terpenuhinya
pendidikan anak, terpenuhinya tempat tinggal yang layak dan juga
terselesaikannya urusan utang piutang. Sedangkan dampak negatifnya yaitu anak
memiliki perilaku yang kurang baik, suami tidak bertanggung jawab dengan
menyalahgunakan uang kiriman dan pengelolaan uang yang tidak tepat. Dalam
kajian Sosiologi Hukum Islam istri sebagai pencari natkah utama dengan menjadi
TKW, banyak manfaatnya dari pada madharatnya dan ini menjadi satu bentuk
perubahan tatanan sosial masyarakat yang baru. Namun perubahan sosial itu tetap
sesuai dengan hukum Islam dan tetap terjalin timbal balik antara keduanya.

Kata kunci: Sosiologi Hukum Islam, Peran Istri, Pencari Nafkah Utama,
Keluarga TKW, Desa Prawoto Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati.
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Hidup Adalah Pilihan, Mati Adalah Kepastian
Pilihlah Hidupmu Sebaik Mungkin Karena Kematian Pasti ARan
Menghampirimu

(Al-Mubarok)

Jangan pernah Takut untuk Mencoba Hal Baru, Rarna Segala sesuatu yang
Ada pasti bisa dipelajari

Jangan Pernah Berhenti untuk Belajar, dan Jadilah Orang yang Selalu
Berfikir
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf-huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya sebagai berikut:

L Konsonan Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
] ba’ b Be
(l ta’ t Te
& Sa 5 es (dengan titik di atas)
d Jim j Je
d H h ha (dengan titik di bawah)
t kha’ kh ka dan ha
d Dal D De
3 Zal Z ze (dengan titik di atas)
J ra’ R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
uﬁ Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
b2} za’ z zet (dengan titik di bawah)
4 ‘ain 200" offh koma terbalik di atas
£ Gain G Ge
< fa’ F Ef
d Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
Jd Lam L ‘el
g Mim M ‘em
d Nun N ‘en
39 Waw w w
[ ha’ H Ha




& Hamzah ¢ Apostrof
r ya’ Y Ye
II.  Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
adntia ditulis muta’addidah
0 ditulis “iddah
IlI. 7a’Marbiitah di akhir kata
a. bila dimatikan tulis 4
FIRN ditulis hikmah
Qi ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

lafal aslinya)

b. bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis
dengan A
sl g1 Al S ditulis karamah al-auliya’

bila ta’ marbiitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah

C.
ditulis ¢
‘ )hﬂ\ 3l ditulis zakat al-fitri
IV. Vokal Pendek
_— Fathah ditulis A
_— Kasrah ditulis I
o Dammah ditulis U
V.  Vokal Panjang
| Fathah + alif ditulis a
' alala ditulis Jahiliyyah
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Fathah + ya’ mati ditulis a

> u‘"“u ditulis tansi
3 Kasrah + ya’ mati ditulis 1

. ?.'-US ditulis karim
4 Dammah + wawu mati ditulis i

' ol R ditulis furiid

VI.  Vokal Rangkap

! Fathah + ya’ mati ditulis i

. ] ditulis bainakum
) Fathah + w.a'}wu mati ditulis au

. dﬁ ditulis qgaul

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

elM ditulis a’antum
Cas ditulis u’iddat
?5 S il ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang Alif+Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

Ol Al ditulis al-Quran
ol ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis

dengan

menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf /(e/)nya

slaudl

ditulis

al-Sama’

W]

ditulis

al-Syams

IX. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

g Al g9l ditulis zawi al-furid
o) Ja) ditulis al-Sunnah
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pernikahan adalah sebuah akad yang menghalalkan pergaulan, dan
membatasi hak dan kewajiban, serta tolong-menolong antara seorang laki-laki
dan perempuan yang keduanya bukan mahram. Pernikahan merupakan salah
satu pokok hidup yang paling utama dalam pergaulan masyarakat, pernikahan
juga sebagai jalan yang sangat mulia untuk mengatur kehidupan rumah
tangga sekaligus sebagai jalan untuk melanjutkan keturunan.'

Karena pentingnya sebuah pernikahan, maka Islam memberi banyak
peraturan untuk menjaga keselamatan dari perkawinan, sekaligus hak dan
kewajiban suami istri dalam perkawinan itu sendiri. Melihat tujuan
perkawinan yang begitu mulia, yaitu membina keluarga yang bahagia, kekal
abadi berdasarkan Ke-tuhanan Yang Maha Esa, maka disini ada pengaturan
mengenai hak dan kewajiban suami istri masing-masing. Apabila hak dan
kewajiban suami istri terpenuhi maka dambaan suami istri dalam berumah
tangga akan dapat terwujud didasari dengan cinta dan kasih sayang.’

Hak dan kewajiban suami istri memang menjadi salah satu kunci agar

kehidupan keluaga dapat berjalan dengan baik. Melihat pentingnya

' H. Sulaiman Rasjid, Figh Islam, cet. ke - 27, (Jakarta: Sinar Baru Al Gesindo, t.t),
hlm. 374.

2 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, edisi 1, cet. ke- 6, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2003), him. 181.



berlakunya hak dan keajian suami istri ini, maka diatur pula dalam Al-Qur’an.

Sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah SWT:
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Ayat di atas merupakan petunjuk yang bersifat umum didalam proses
pergaulan antara suami dan istri, agar diantara mereka dapat bergaul secara
ma'ruf (baik). Pergaulan tersebut bukan hanya dari aspek fisik saja, akan
tetapi meliputi juga aspek psikis atau perasaan, dan juga aspek ekonomi yang
menjadi penyangga tegaknya bahtera rumah tangga.

Adanya ketentuan-ketentuan mengenai hak dan kewajiban suami istri
dalam sebuah rumah tangga, itu bertujuan agar pasangan suami istri bisa
saling mengerti dan memahami atas apa yang menjadi wewenang dari
masing-masing. Penetapan hak dan kewajiban suami istri tersebut, akan
tampak sekali hubungan diantara keduanya, yaitu antara suami dan istri harus
saling melengkapi dalam berbagai persoalan di dalam rumah tangga.’

Dasar konsep hubungan suami istri yang dianggap ideal menurut

Islam adalah konsep kemitrasejajaran atau hubungan kesetaraan antara suami

* An-Nis@” (4): 19.

* Ahmad Rofiq, Hukum di Indonesia., him. 182.



dan istri. Konsep kesetaraan atau kemitrasejajaran dalam hubungan suami
istri tidak begitu saja mudah diterapkan, hal ini dipengaruhi oleh
keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki oleh manusia satu sama lain.
Kemampuan antara manusia yang satu dengan manusia yang lain juga
berbeda, oleh karena itu wajar bila pada suatu waktu kaum laki-laki yang
diunggulkan, karena memang dia berhak menyandang posisi sebagai

pemimpin.” Masalah ini juga sudah jelas tertuang dalam firman Allah SWT:
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Membina rumah tangga memang bukan hanya untuk saling menguasai
dan memiliki antara satu pihak dengan pihak yang lain. Pernikahan bukan
hanya sebagai pemuas nafsu seksual semata, akan tetapi di dalamnya terdapat
banyak tugas dan kewajiban yang besar bagi kedua belah pihak termasuk
tanggung jawab ekonomi.

Nafkah merupakan satu hak yang wajib dipenuhi oleh seorang suami
terhadap istrinya, yang merupakan kebutuhan pokok bagi kehidupan suatu
keluarga, tidak nyaman tanpa ketiga hal tersebut. Hal yang telah disepakati

oleh ulama yakni kebutuhan pokok yang wajib dupenuhi suami sebagai

°Ratna Batara Munti, Perempuan Sebagai Kepala Rumah Tanggga, Diterbitkan Atas
Kerja Sama Lembaga Kajian Agama dan Jender, Solidaritas Perempuan, Jakarta, 1999, hlm 56-57.

® Al-Bagarah (2): 228.



nafaqah adalah pangan sandang dan papan nafkah ini bermacam-macam.’

masalah ini juga dijelaskan dalam firman Allah SWT:

POl STy B A 25l e

Memberikan nafkah itu wajib bagi suami sejak akad nikahnya sudah
sah dan benar, maka sejak itu seorang suami wajib memberi nafkah kepada
istrinya dan berarti berlakulah akan segala konsekuensinya secara spontan.
Istri menjadi tidak bebas lagi setelah dikukuhkannya ikatan perkawinan, istri
sudah menjadi tanggung jawab suami didalam keluarga, termasuk juga akan
hal nafkah itu sendiri.”

Akan tetapi sebagaimana dengan kenyataan hidup saat ini, ketika
kebutuhan hidup yang semakin banyak dan relatif mahal sehingga tidak
semua kebutuhan dapat dipenuhi, karena naiknya harga kebutuhan yang
cukup tinggi serta tidak membuat istri hanya tinggal diam. Istri juga ikut
membantu suami untuk mencari nafkah dengan bekerja demi mencukupi
kebutuhan keluarga, tetapi di sini istri hanya sebagai pencari nafkah
tambahan.

Masalah yang ingin penyusun bahas di dalam skripsi ini adalah istri
berperan sebagai pencari nafkah utama dalam keluarga dengan menjadi

tenaga kerja wanita (TKW) di luar negeri. Istri bekerja menjadi TKW secara

7 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Antara Figh Munakahat dan
Undang-undang Perkawinan, edisi I, cet. ke- 3 (Jakarta: Kencana Premada Media), him. 169.

® Al-Bagarah, (2): 233.

° Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam, hlm. 166.



tidak langsung menjadi pencari nafkah utama dalam keluarga dengan alasan,
penghasilannya jauh lebih besar dari penghasilan suami yang menjadi pekerja
serabutan. Seperti di tempat lokasi yang di teliti berlokasi di Desa Prawoto
Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati.

Mayoritas masyarakat Desa Prawoto bekerja sebagi petani biasa,
yang menggantungkan kehidupannya pada lahan pertanian, meski ada juga
yang bekerja di bidang-bidang yang lain, tetapi di sini diambil yang
mayoritas. Disana musim panen hanya terjadi dua kali dalam kurun waktu
satu tahun, sehingga dapat dikatakan kebutuhan Ilebih besar dari
penghasilannya bila melihat dari gambaran di atas. Sebenarnya tidak hanya di
Desa Prawoto saja yang memiliki kasus seperti ini, di desa lain di Kecamatan
Sukolilo ada juga desa yang masyarakatnya menjadi TKW. Namun menurut
pengamatan yang penyusun lakukan tidak sepesat perkembangannya seperti
di Desa Prawoto, dan juga Desa Prawoto dapat dikatakan sebagai transeter
dari desa-desa lain.

Salah satu alasan di atas menjadi alasan tersendiri bagi penyusun
dalam pemilihan lokasi tersebut, dan istri menjadi TKW dalam kurun waktu
lima tahun terakhir jumlahnya semakin meningkat. Beberapa dari masyarakat
disana demi mencukupi kebutuhannya dengan menjadi TKW di luar negeri

yaitu: di Arab Saudi, Hongkong, Malaysia, Singapura dan Arab Saudi yang



mendominasi sebagai tujuan negara yang dijadikan tempat untuk mengadu
nasib mereka.'

Mereka mengabdikan dirinya dan semua yang ada sebagai pertaruhan
di negeri orang demi terpenuhinya nafkah keluarga meski sifatnya hanya
sementara. Terpisahnya jarak dan waktu bersama keluarga, maka istri tidak
dapat lagi melaksanakan hak dan kewajibannya sebagai istri dalam rumah
tangga untuk sementara waktu, dengan munculnya fenomena tersebut maka
mengakibatkan adanya dampak bagi kelangsungan hidup rumah tangga. Juga
terjadi pergeseran peran dan fungsi, suami mengurus masalah rumah tangga dan
istri mencari nafkah untuk keluarga dengan menjadi TKW. '

Di Desa Prawoto Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati kurang lebih
terdapat sekitar lima puluh wanita bekerja menjadi TKW. Ada dua faktor
yang mengakibatkan hal ini, faktor dari istri dan faktor dari suami.

1. Faktor istri
e [stri ingin bermewah-mewah seperti yang lain, tetapi pekerjaan suami
hanya sebagai petani biasa.
o Inisiatif tersendiri dari istri dengan melihat keadaan rumah tangganya.
2. Faktor suami
e Suami tidak memiliki pekerjaan yang pasti
e Suami memiliki pekerjaan akan tetapi kurang mencukupi

e Suami meninggal dunia.

1% Wawancara dengan Hyru Fachrus, Kepala Desa Prawoto, Sukolilo, Pati, Tanggal 21 Juli
2012.

Y 1bid.



Data di atas merupakan keterangan dari salah satu ketua RW di Desa
Prawoto untuk mewakili dari yang lain. Istri yang bekerja menjadi TKW rata-
rata mendapatkan izin dari suami, dan ada persetujuan diantara keduanya.
Semua tahu bahwasanya bekerja menjadi TKW memiliki resiko yang cukup
tinggi dari segi keselamatan, tetapi mereka tidak mempedulikan itu semua,
karena demi terpenuhinya kebutuhan keluarga.'?

Mayoritas dari penduduk tersebut memang berasal dari desa dan
kurangnya informasi dari dunia luar terutama dalam hal TKW, mereka hanya
mengikuti jejak-jejak para TKW sebelumnya yang ada di desa tersebut, jadi
dapat disimpulkan mereka tanpa sepengetahuan apapun mengenahi TKW itu
sendiri. Mereka hanya melihat kesuksesan dibalik perjuangan yang begitu
keras, meski kemungkinan adanya kehawatiran mereka hilang dan juga
terlantar, namun yang menjadi TKW di desa Prawoto belum pernah ada yang
menjadi korban kekerasan saat menjadi TKW."

Dalam skripsi ini penyusun menggunakan tinjauan Sosiologi Hukum
Islam dengan alasan dan maksud tersendiri dalam penyampaian dan
pembahasannya. Mengenahi masalah istri sebagai pencari nafkah utama
dalam keluarga, ini merupakan suatu fenomena yang baru dalam masyarakat,
karena seharusnya suamilah yang Dberkewajiban mencari nafkah.
Menggunakan tinjauan di atas, penyusun ingin mencari apakah istri sebagai

pencari nafkah utama dalam keluarga yang menjadi sebuah tatanan

2 Wawancara dengan Ahmad Taridi, Ketua RW 06 Perangan, Prawoto, Sukolilo, Pati.

3 Ibid.



masyarakat yang baru itu, sesuai atau seiring dengan hukum yang ada di
masyarakat dan terlebih hukum Islam.

Keluarga merupakan sebuah lembaga terkecil dalam masyarakat, di
dalam keluarga terdapat anggota keluarga yang menjalankan peran dan
fungsinya masing-masing. Suami sebagai kepala rumah tangga dan istri
sebagai ibu rumah tangga yang mengurusi dalam rumah tangga. Namun
dalam pembahasan ini, ketika istri bekerja menjadi TKW terjadi pergeseran
peran dan fungsi antara suami dan istri, dan itu akan menimbulkan akibat
hukum tersendiri dalam masyarakat. Baik dilihat dari kacamata Sosiologi dan
bahkan juga dalam kajian Hukum Islam karena ini menjadi bagian juga
dalam figh munakahat.

Dalam pembahasan skripsi ini ditemukan poin penting ketika melihat
permasalah tersebut dalam pandangan Sosiologi Hukum Islam, dengan
adanya pergeseran peran antara suami dan istri terjadi pula pergeseran hak
dan kewajiban antara suami dan istri. Sehingga dalam rumah tangga akan
terjadi sebuah tatanan baru, tetapi masih dalam sebuah koridor yang sesuai
antara apa yang terjadi di masyarakat sesuai dengan tatanan Hukum Islam.

Penyusun ingin mengkaji lebih jauh tentang masalah ini dan ingin
melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui secara mendalam tentang
permasalahan ini. Penyusun juga tertarik untuk mengembangkannya supaya
dapat menjadi wacana tersendiri dan dapat bermanfaat untuk masyarakat yang

akan menjadi subjek dari kajian itu sendiri.



B. Pokok Masalah
Berangkat dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka
pokok masalah dalam skripsi ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apa saja faktor-faktor yang melatarbelakangi penyebab istri sebagai pencari
nafkah utama dalam keluarga TKW, di Desa Prawoto Kecamatan Sukolilo
Kabupaten Pati?

2. Bagaimana dampak bagi kelangsungan hidup rumah tangga ketika istri
menjadi TKW, di Desa Prawoto Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati?

3. Bagaimana tinjauan Sosiologi Hukum Islam terhadap istri berprofesi
sebagai TKW dan sebagai pencari natkah utama dalam keluarga di Desa

Prawoto Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dengan memperhatikan latar belakang masalah dan pokok masalah

tersebut di atas, maka tujuan skripsi ini adalah:

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakangi istri sebagai
pencari nafkah utama dalam keluarga dengan berprofesi sebagai TKW.

2. Untuk menetahui dampak bagi kelangsungan hidup rumah tangga ketika
istri menjadi TKW di Desa Prawoto Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati.

3. Untuk mengetahui tinjauan Sosiologi Hukum Islam terhadap peran istri
sebagai TKW dan pencari nafkah utama dalam keluarga khususnya di

Desa Prawoto Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati.



D.

10

Setelah memperhatikan semua permasalahan di atas maka kegunaan
dari skripsi ini adalah:

1. Dengan penelitian ini diharapkan bagi penyusun untuk menambah
wawasan dan pengetahuan mengenai realita kehidupan rumah tangga
TKW di Desa Prawoto Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati.

2. Sebagai kontribusi pemikiran baru dalam ilmu pengetahuan, khususnya

yang berkenaan masalah ketentuan nafkah yang sebenarnya.

Telaah Pustaka

Ada beberapa buku dan juga skripsi di bawah ini yang dijadikan
perbandingan orisinilitas penelitian dengan tujuan, bahwasannya penelitian
ini benar-benar belum pernah ada yang mengkajinya, adapun beberapa buku
dan skripsi itu antara lain:

Buku yang ditulis oleh Dr. Muhammad Ya’qub Thalib Ubaidi
berjudul: Hukum Menafkahi Istri Dalam Perspektif Islam. Buku ini
membahas tentang nafkah untuk istri dalam pandangan Islam secara lengkap,
suami bertanggung jawab penuh dalam pemberian nafkah kepada istri sesuai
dengan tatanan Hukum Islam. Istri hanya menjalankan sebagai fungsinya
yaitu sebagai ibu rumah tangga yang mengurusi semua yang ada dalam rumah
tannga, dan suami sebagai kepala rumah tangga dan bertanggung jawab
penuh kepada anggota keluarganya terutama mengenai pemberian nafkah.
Perbedaan buku ini dengan skripsi yang penyusun bahas yaitu istri menjadi
pencari natkah utama ketika keterbatasan dari suami untuk member nafkah

kepada keluarga. Dalam hal ini istri berperan untuk mencari nafkah dan
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suami berperan mengurus keluarga, ketika istri tidak lagi bias menjalankan
perannya sebagai ibu rumah tangga.14

Buku yang ditulis oleh Abdul Malik Al-Qosim yang berjudul:
Bagaimana Para Salaf Mencari Nafkah. Menafkahi keluarga adalah
kewajiban bagi suami, dan Islam sangat menegaskan persoalan tersebut. Buku
ini membawakan konsep Islam dalam usaha mencari natkah tersebut, melalui
contoh dan teladan dari para salaf yang bersumberkan Al-Qur’an Dan As-
Sunnah. Buku ini mengharapkan agar mampu menilai serta meniru apa yang
dilakukan para salaf dalam mencari nafkah. Karena dalam buku ini juga
bahwasannya para salaf mencari nafkah untuk keluarganya dan istri hanya
sebagai ibu rumah tangga yang mengatur semua yang ada dalam rumah
tangga, dan istri tidak diperbolehakan untuk bekerja. Namun dalam skripsi
yang penyusun bahas, dimana istri berperan sebagai pencari nafkah utama
dan suami sebagai yang mengurus rumah tangga. Perbedaan yang sangat jelas
yang terlihat dengan skripsi yang penyusun bahas, karena dalam skripsi ini
terjadi pergeseran peran antara suami dan istri dalam kehidupan keluarga."

Skripsi yang berjudul Konsep Nafkah dalam Keluarga analisis Nafkah
Keluarga dari Istri Karir, disusun oleh Miftahul Munir. Skripsi ini membahas
tentang istri yang mencari nafkah sebagai wanita karir untuk kebutuhan

keluarga, tetapi istri disini posisinya hanya sebagai pencari nafkah tambahan

" Muhammad Ya’qub Thalib Ubaidi, Hukum Menafkahi istri dalam Perspektif Islam,
(Jakarta: Darus sunnah, 2007).

> Abdul Malik Al-Qosim, Bagaimana para Salaf Mencari Nafkah, alih bahasa Musthofa
Shahrir, (Yogyakarta: Al Qowam, 2007).
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bukan sebagai pencari nafkah utama, karena suaminya masih memiliki
pekerjaan yang dapat mencukupi keluarganya. Perbedaan skripsi ini dengan
skripsi yang penyusun bahas yaitu disini istri bukan hanya bekerja sebagai
pencari nafkah tambahan, akan tetapi istri bekerja sebagai pencari nafkah

utama. 16

Skripsi yang ditulis oleh Widodo yang berjudul Istri sebagai
Penanggung Jawab Nafkah Keluarga dalam Perspektif Hukum Islam analisa
terhadap Pasal 34 ayat 1 UU Th 1974. Di dalam skripsi ini juga lebih
menekankan pada boleh tidaknya istri bertanggung jawab untuk masalah
nafkah yang didasarkan pada perbandingan antara hukum Islam dengan UU,
dan penyusun mengatakan bahwasannya istri tidak dapat bertanggung jawab
tentang masalah nafkah karena tidak sesuai ajaran Islam yang sebenarnya.
Akan tetapi skripsi yang penyusun bahas ini tidak mencari boleh atau
tidaknya istri mencari nafkah, namun disini melihat dengan tinjauan Sosiologi
Hukum Islam bagaimana yang terjadi di masyarakat ketika istri bekerja
khususnya di tempat dan jarak yang jauh, bagaimana rumah tangga itu
berjalan dengan adanya masalah tersebut.'’

Skripsi yang ditulis oleh, Sri Mulyati yang berjudul Pengaruh Tenaga
Kerja dalam Kehidupan keluarganya (Studi Kasus di Desa Tawang Rejo,

Kecamatan Winong, Kabupaten Pati). Skripsi Sri Mulyati yang merupakan

'® Miftahul Munir, “Konsep Nafkah dalam Keluarga, Analisis Nafkah Keluarga dari Istri

Karir”, Skripsi Jurusan Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2010).

'" Widodo, “Istri sebagai Penanggung Jawab Nafkah Keluarga dalam perspektif Hukum

Islam, Analisis terhadap Pasal 34 Ayat 1 UU Th 19747, Skripsi Jurusan Al-Ahwal Asy-
Syakhsiyyah Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2008).
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mahasiswa Fakultas Dakwah, menjelaskan pengaruh TKI dalam keluarga di
Desa Tanjung Rejo Kecamatan Winong Kabupaten Pati. Skripsi ini
menyajikan bagaiman pengaruh TKI terhadap perkembangan kehidupan
keluarga di desa tersebut, dengan kata lain hanya menjelaskan proses
kemajuan kehidupan keluarga dengan menjadi TKI. Sedangkan skripsi yang
penyusun bahas, disamping menyajikan kemajuan kehidupan keluarga ketika
menjadi TKW. Namun juga bagaimana ketika istri menjadi TKW dan
menjadi pencari natkah utama yang dianggap sebagai fenomena baru dalam
masyarakat dengan hukum Islam yang mengatur dalam masyarakat tersebut.
Juga menjelaskan kelebihan dan kekurangan ketika istri menjadi TKW. '®
Kemudian skripsi yang berjudul Tinjauan Hukum Islam terhadap Istri
sebagai Pencari Nafkah Utama dalam Keluarga studi kasus di Desa
Panggung Royom, kecamatan Wedarijaksa, kabupaten Pati disusun oleh
Atikah. Memang sepertinya skripsi ini memiliki kesamaan judul, akan tetapi
terdapat sebuah perbedaan yang sangat signifikan dilihat dari subjek dan
lokasinya juga berbeda. Skripsi ini istri masih bisa berperan sebagai ibu
rumah tangga karena istri sebagai buruh pabrik dan masih berada di rumah

serta masih ada waktu untuk mengurusi rumah tangga, sedangkan penelitian

' Sri Mulyati, “Pengaruh Tenaga Kerja dalam Kehidupan keluarganya (Studi Kasusdi
Desa Tawang Rejo, Kecamatan Winong, Kabupaten Pati)”, Skripsi Jurusan Al-Ahwal Asy-
Syakhsiyyah Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2008).
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yang penyusun teliti ini istri sebagi TKW, jadi istri tidak bisa lagi

melaksanakan kewajibannya sebagai ibu rumah tangga.19

E. Kerangka Teoritik
Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang berinteraksi dalam
suatu hubungan sosial yang terikat dengan aturan-aturan yang ada dalam
masyarakat tersebut. Aturan-aturan tersebut disatukan dalam satu kesatuan
yang disebut hukum, manusia sebagai mahluk sosial tak akan pernah lepas
dari hukum yang mengikatnya yang menjadi satu kesatuan dalam tatanan
masyarakat. Hukum mengatur semua gejala-gejala sosial yang ada, karena
gejala-gejala sosial akan selalu berubah dan hukum disini berfungsi untuk
mengendalikan semua itu.”
Ada dua teori sosiologi yang mempengaruhi proses dalam masyarakat.
1. Teori struktural fungsional
Yaitu setiap masyarakat relatif konsisten, akan keadaan yang merupakan
bagian dari struktur elemen yang stabil. Setiap masyarakat merupakan
struktur elemen yang terintegrasi dengan baik, setiap elemen dalam

masyarakat memiliki fungsi sendiri dalam masyarakat, dan akan

' Atikah, “Tinjauan Hukum, Islam Terhadap Istri sebagai Pencari Nafkah Utama, Studi
Kasus di Desa Panggung Royom Kecamatan Wedarijaksa Kabupaten Pati”, Skripsi Jurusan Al-
Ahwal Asy-Syakhsiyyah Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2010).

%% Sabian Utsman, Dasar-dasar Sosiologi, Makna Dialog Antara Hukum dan Masyarakat,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009) hlm. 25.
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memberikan sumbangannya untuk mempertahankan bangunan sistem yang
ada didalam masyarakat tersebut.”’
2. Teori konflik

Teori konflik yaitu setiap masyarakat selalu dihadapkan pada perubahan-
perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat sesuai dengan bidangnya,
serta memperlihatkan ketidakcocokan atau konflik sosial dalam
masyarakat. Semua ini selalu didasarkan pada pemaksaan oleh segolongan
anggota masyarakat kepada anggota masyarakat yang lain.**

Keluarga merupakan salah satu elemen dari masyarakat yang
mempunyai peran dan fungsi tersendiri, yang dimaksud keluarga di sini
adalah keluarga batih. Keluarga batih yaitu keluarga yang merupakan
kelompok sosial kecil yang terdiri dari suami, istri dan anak, dalam sebuah
keluarga terdapat pembagian-pembagian peran dan fungsi dari masing-
masing anggota keluarga. Keluarga batih dianggap sebagai suatu sistem
sosial, oleh karena memiliki unsur-unsur sosial yang pada pokoknya akan
mencakup kepercayaan, perasaan, tujuan, kaidah-kaidah, kedudukan,
peranan, tingkatan, jenjang, sanksi, kekuasaan, dan fasilitas.*

Keadaan yang seperti itu akan muncul beberapa item keadan tertentu
apabila dicoba diekspresikan dan diaplikasikan dari unsur-unsur cakupan

pokok keluarga batih tersebut. Keluarga batih juga menjadi tempat

2 Fuady Munir, Teori-teori dalam Sosiologi Hukum, edisi 1, cet. ke- 1, (Jakarta: Kencana
Prenada Media, 2011), him. 31.

2 1bid., hlm. 32.

» Soejono Sukanto, Sosiologi Keluarga, Tentang Ihwal Keluarga, Remaja dan anak,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hlm. 22.
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pembentukan akan sebuah generasi muda yaitu anak, perkembangan anak
dimulai dari kehidupan keluarga sebelum keluar ke dalam masyarakat luas.*

Dalam rumah tangga akan terdapat peran-peran yang harus dijalankan
oleh anggota keluarga, seperti suami berperan sebagai kepala rumah tangga
dan istri berperan sebagi ibu rumah tangga yang mengurusi semua yang ada
di rumah tangga. Suami menjadi kepala rumah tangga tentu akan memiliki
tanggung jawab yang lebih besar pada keluarga yakni mencari nafkah untuk
kebutuhan rumah tangga.*

Suami harus mampu mengayomi, melindungi dan paling penting
adalah suami harus menjadi pemimpin yang baik bagi keluaganya, agar dapat
terwujud tujuan dari sebuah perkawinan dan akan terwujud sebuah keluarga
yang bertatanan Islam. Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk
menegakkan rumah tangga yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat
yang akan membentuk para anggota masyarakat yang baik.*

Pembagian peran suami dan istri tersebut bersumber pada penafsiran
agama dan nilai-nilai budaya yang dianut oleh masyarakat, yakni sebuah nilai
yang menempatkan laki-laki memiliki kemampuan yang lebih dibandingkan

perempuan. Seperti yang dijelaskan dalam firman Allah:

* Ibid., hlm. 23.

2 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, edisi 1, cet. ke-9, (Yogyakarta, UII
Press, 1999), him. 53.

*® Bab VI Pasal 30 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.
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Terlepas dari peran yang diemban masing-masing disini juga terdapat
hak dan kewajiban dari suami maupun istri, supaya ada sebuah penghormatan
diantara suami maupun istri dalam menjalankan kehidupan berumah tangga.
Hak suami itu merupakan kewajiban bagi istri begitu pula sebaliknya
kewajiban istri menjadi hak suami dalam kaitan ini ada empat hal:

v/ Kewajiban suami terhadap istri, yang menjadi hak istri terhadap
suami.

v' Kewajiban istri terhadap suami, yang manjdi hak suami dari istri.

v' Hak bersama suami istri.

v Kewajiban bersama suami istri.*®

Suami sebagai penanggung jawab utama dalam keluarga, baik
meliputi aspek ekonomi ataupun perlindungan terhadap keutuhan rumah
tangganya. Maka suami harus melaksanakan secara tanggung jawab penuh
untuk tugas yang diembannya. Hukum membayar nafkah untuk istri baik

dalam bentuk belanja, pakaian, tempat tinggal adalah wajib, kewajiban itu

%7 Al- Nisa’(4) 34.

% Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam, hlm. 160.
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bukan disebabkan oleh karena istri membutuhkannya bagi kehidupan rumah
tangga, tetapi kewajiban yang timbul dengan sendirinya tanpa melihat kepada
keadaan istri.*’

Namun dalam kehidupan masyarakat yang terjadi dewasa ini, seiring
dengan perkembangan zaman dan kemajuan pola fikir serta keadaan yang
semakin modern yang lebih memberi ruang gerak wanita untuk
beremansipasi, tak hayal bila seorang istri juga bisa bekerja untuk mencari
nafkah. Ini merupakan salah satu bentuk perubahan sistem sosial yang terjadi
dalam masyarakat dewasa ini, yang harus diikuti dengan bagaimana melihat
dan mencermati itu semua dengan kapasitas yang sesuai dengan keadaan
sekarang.”

Bila ini diterapakan dalam kajian hukum Islam, maka tinjauan hukum
Islam secara sosiologis dapat dilihat pada pengaruh hukum Islam pada
perubahan masyarakat muslim, dan sebaliknya pengaruh masyarakat muslim
terhadap perkembangan hukum Islam. Hubungan timbal balik antara hukum
Islam dan masyarakat muslim dapat dilihat pada perubahan orientasi
masyarakat muslim dalam menerapkan hukum Islam, perubahan hukum Islam
karena perubahan masyarakat muslim, dan perubahan masyarakat muslim

yang disebabkan oleh berlakunya ketentuan baru dalam hukum Islam.’’

2 Ibid., hlm. 165.

% Haifa A. Jawad, Otentitas Hak-hak Perempuan; Persepektif Islam atas Kesetaraan
Gender,alih bahasa. Amin Hidayat Noor, dkk (Yogyakarta: Fajar Pustaka, 2002), hlm. 162.

*' Sudirman Tebba, Sisiologi Hukum Islam, (Yogyakarta: UII Pers Indonesia, 2003)
hlm. 3.
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini
adalah sebagai berikut:

1. Jenis penelitian
Penelitian ini jenis yang digunakan adalah penelitian lapangan
(field research), yaitu penelitian yang dilakukan di tengah-tengah
masyarakat maupun kelompok tertentu, dimana peneliti terjun langsung
pada masalah yang diteliti. Penelitian ini juga didukung dengan penelitian
pustaka (library research), vyaitu penelitian yang dilakukan di
perpustakaan dan dilangsungkan dengan membaca literatur yang sesuai
dengan penelitian, serta menelaah atau memeriksa bahan-bahan
kepustakaan yang terdapat dalam perpustakaan untuk menunjang

penelitian yang dibahas.*
2. Sifat penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis, yaitu penelitian untuk
menyelesaikan masalah dengan cara mendeskripsikan masalah melalui
pengumpulan, penyusunan, penganalisisan data kemudian dijelaskan.
Disamping itu juga menganalisis keterangan dari para keluarga TKW di
Desa Prawoto Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati agar sesuai dengan apa

adnya dan bersifat faktual

3. Populasi dan Sampel

2 Eka Widodo Mukhtar, Konstruksi ke Arah Penelitian Deskriptif, (Yogyakarta:
Avyrouz, 2000), hlm. 79.
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Untuk memperoleh gambaran yang jelas dari proses penelitian
penyusun menggunakan subyek penelitian berupa populasi dan sampel.33

Populasi dalam penelitian ini adalah keluarga TKW di Desa
Prawoto Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati yang terdiri dari lima puluh
keluarga TKW dari enam dusun, yaitu: Plosokerep, Sawahan, Domasan,
Karangtandan dan Perangan. Sampel diambil sepuluh keluarga TKW yang
sudah enam tahun bekerja untuk mewakili populasi, dengan alasan waktu
enam tahun ini sudah melewati tiga kali kontrak kerja. Waktu enam tahun
bukanlah waktu yang singkat, dari sini terlihat jelas bahwa istri menjadi
tumpuan keluarga walaupun sifatnya hanya sementara saja.

4. Pendekatan penelitian

a. Normatif, yaitu pendekatan dengan menggunakan tolok ukur agama
(dalil-dalil al-Qur’an dan hadis serta kaidah-kaidah fikih dan ushul
fikih). Pendekatan normatif ini dijadikan sebagai kesinambungan antara
gejala sosial yang terjadi dalam masyarakat dengan hukum Islam,
khususnya pada peran utama perempuan sebagai pencari natkah utama
dalam keluarga TKW di Desa Prawoto Kecamatan Sukolilo Kabupaten
Pati.

b. Yuridis, yaitu suatu cara pendekatan terhadap masalah yang diteliti
dengan berdasarkan kepada aturan-aturan yang telah berlaku sebagai
hukum positif di Indonesia khususnya undang-undang yang berkaitan

focus penelitian yang penyusun angkat.

%% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1997), hlm. 115.
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c. Sosiologis, yaitu suatu pendekatan yang diupayakan dengan melihat dan
memperhatikan keadaan masyarakat Desa Prawoto Kecamatan Sukolilo
Kabupaten Pati. Khususnya pada peran utama perempuan sebagai
pencari nafkah utama dalam keluarga TKW.

5. Pengumpulan data

a. Observasi, yaitu metode pengumpulan data dengan jalan pengamatan
dan pencatatan secara langsung dengan sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang diselidiki.** Dalam observasi penelitian ini dengan
terjun langsung ke lapangan yang diteliti.

b. Wawancara, wawancara ini digunakan untuk menperoleh beberapa jenis
data dengan teknik komunikasi secara langsung.”” Wawancara ini
dilakukan dengan acuan catatan-catatan mengenai pokok masalah yang
ditanyakan. Wawancara ini dilakukan pada ketua RW dari masing-
masing dusun untuk mendapatkan data mengenai jumlah TKW dan
keadaan keluarga saat menjadi TKW. Untuk mendapatkan data
mengenai realita pemenuhan nafkah kelurga TKW peneliti
mewawancari keluarga TKW.

c. Dokumentasi, yaitu mencari data mengenai beberapa hal baik yang
berupa catatan, data monografi Desa, jumlah TKW di Desa Prawoto
Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati, dan lain sebagainya. Metode ini

dilakukan sebagai pelengkap dalam memperoleh data.

3* Ibid., hlm. 128.

*> Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah Dasar Metode Teknik, Edisi VII,
(Bandung, CV. Tarsito, 1990), hlm 174.
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d. Studi pustaka, yaitu penelitian yang mencari data dari bahan-bahan
tertulis.* (Berupa catatan, buku- buku, Surat kabar, makalah, dan
sebagainya).

6. Metode Analisis Data
Untuk menganalisa data yang diperoleh, dipergunakan analisis
kualitatif melalui cara berfikir:

a. Induktif, yaitu metode berfikir dengan cara menganalisa data-data
khusus yang memiliki unsur-unsur kesamaan untuk diambil kesimpulan
umum. Metode ini digunakan untuk memahami peran istri sebagai
pencari nafkah utama dalam keluarga TKW di Desa Prawoto
Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati, yang kemudian digeneralisasikan
pada kesimpulan umum untuk memperoleh pengertian yang utuh
tentang pokok yang diteliti.

b. Deduktif, dengan cara menguraikan atau membuktikan data-data umum
dengan bukti yang bersifat khusus. Metode ini digunakan dalam rangka
mengetahui pemahaman yang ada, khususnya masalah istri sebagai
pencari nafkah utama dalam keluarga TKW di Desa Prawoto

Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati.

*® Tatang M Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 1990),
hlm. 135.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran secara umum dan untuk memudahkan
dalam pembahasannya mengenai penelitian ini, penyusun membuat
sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama. Bab ini merupakan pendahuluan yang menjelaskan arah
yang ingin dicapai dalam penelitian, dimana dalam hal ini akan menguraikan
beberapa hal, yaitu: latar belakang, pokok masalah, tujuan dan kegunaan,
telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika
pembahasan. Setelah dipahami duduk permasalahan yang akan dibahas dan
pokok masalah yang akan diteliti, lantas pada bab selanjutnya akan diulas
bagaimana tinjauan umum tentang nafkah dalam Islam.

Bab kedua. Disini berisi tentang tinjauan umum tentang nafkah yang
meliputi penegertian dan ruang lingkup nafkah, dasar hukum dan pendapat
ulama mengenai nafkah serta bagaiman nafkah dari istri menurut ahli hukum
Islam.

Bab ketiga. Bab ini berisi tentang data hasil penelitian mengenahi data
monografi Desa Prawoto dan juga keluarga TKW di Desa Prawoto. Dalam
pembahasan ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran mengenahi hal
tersebut. Bab ini mencakup tentang gambaran umum Desa Prawoto
Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati, kemudian data tenaga kerja wanita di
Desa Prawoto Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati dan kehidupan keluarga

TKW di Desa Prawoto Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati.
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Bab kempat. Bab ini berisi tentang analisa terhadap faktor penyebab
istri sebagi pencari nafkah utama dalam keluarga TKW di Desa Prawoto
Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati, dampak kelangsungan hidup rumah
tangga ketika istri menjadi TKW di Desa Prawoto Kecamatan Sukolilo
Kabupaten Pati, sub bab terakhir analisa profesi istri sebagai TKW dan
pencari nafkah utama dalam kajian sosiologi hukum islam di Desa Prawoto
Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati.

Bab kelima. Pada bab ini merupakan bab terakhir dalam pembahasan
skripsi ini, dalam bab ini berisikan mengenai kesimpulan untuk menjawab
pokok masalah yang diteliti. Setelah itu, dikemukakan juga saran-saran terkait

dengan persoalan yang penyusun kaji.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Bardasarkan pembahasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan

bahwasannya:

1.

2.

Sebagai salah satu unsur terpenting agar sebuah keluarga dapat berjalan
sesuai dengan apa yang semestinya adalah terpenuhinya kebutuhan
hidup. Dalam pembahasan ini istri atau perempuan di Desa Prawoto
Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati sebagai pencari nafkah utama
dalam keluarga dengan menjadi TKW untuk memenuhi kebutuhan
hidup mereka. Ada dua faktor yang melatarbelakanginya yaitu:
a. Faktor dari Suami
1) Suami tidak memiliki pekerjaan tetap.
2) Suami tidak memiliki pekerjaan sama sekali.
3) Suami meninggal dunia.
b. Faktor dari istri
1) Istri ingin bermewah-mewah seperti yang lain, tetapi pekerjaan
suami hanya sebagai petani biasa.
2) Inisiatif sendiri dari istri dengan melihat keadaan rumah
tangganya.
Istri sebagai pencari nafkah utama dalam keluarga dengan menjadi

TKW, secara otomatis mengganggu sistem kekeluargaan yang

72
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memerankan fungsinya, ada dua dampak yang ditimbulkan ketika istri
menjadi TKW yaitu :
a. Dampak Positif

1) Terpenuhinya kebutuhan hidup untuk keluarga.

2) Terpenuhinya pendidikan anak.

3) Terpenuhinya tempat tinggal yang layak.

4) Terselesaikannya urusan utang piutang.
b. Dampak Negatif

1) Anak memiliki perilaku yang kurang baik.

2) Suami menyalahgunakan uang kiriman istri untuk berfoya-foya

dan berjudi.
3) Pengelolaan uang yang tidak tepat sehingga mengganggu
keharmonisan rumah tangga.

Ketika dalam rumah tangga terjadi pergeseran peran antara suami dan
istri yang diakibatkan perubahan sosial yang selalu dinamis, dimana
istri memerankan peran suami untuk mencari nafkah keluarga dengan
menjadi tenaga kerja wanita (TKW) dan suami berperan untuk
mengurusi segala yang ada di rumah tangga. Semua itu menjadikan
sebuah tatanan baru dalam masyarakat yang sekarang ini sering
dijumpai dalam realita kehidupan. Namun perubahan sosial yang terjadi
dalam masyarakat itu, seiring pula dengan hukum Islam yang

mengaturnya serta tetap terjalin timbal balik antara keduanya.
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B. Saran-Saran
Berdasarkan kepada kesimpulan yang ditemukan, maka ada beberapa
saran yang perlu peneliti tawarkan :

1. Partisipasi pemerintah dalam upaya mengatasi masalah ekonomi
harus lebih baik lagi, agar peluang kerja masyarakat lebih mudah dan
kebutuhan hidup dapat terpenuhi. Pemerintah juga harus dapat
memberi jaminan keselamatan kepada para TKW agar tidak terjadi
kekerasan terhadapa TKW di luar negri.

2. Para suami harus mampu lebih bertanggung jawab dan menjadi
pemimpin untuk keluarganya, terutama dalam masalah pemenuhan
kebutuhan keluarga.

3. Para istri juga harus dapat menjadi ibu rumah tangga yang baik,
harus mampu menghargai apa yang diberikan oleh suami, supaya
sistem dalam keluarga dapat berjalan dengan semestinya.

4. Pendidikan merupakan instrumen dalam masyarakat dalam
perkembangan bagi penerus bangsa. Pendidikan di sini harus dapat
memberi rangsang agar dapat menjadikan pribadi yang mampu
mandiri dan juga kreatif serta, mampu membaca peluang.

5. Masyarakat harus mampu menghadapi perubahan sosial yang terjadi,
dengan mempertimbangkan hukum Islam sebagai acuan utama

supaya tetap dalam tatanan sistem sosial yang sebenarnya.
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LAMPIRAN 1

DAFTAR TERJEMAHAN

No.

FN

Hlm

TERJEMAHAN

BAB 1

Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi
kamu mempusakai wanita dengan jalan paksa dan
janganlah kamu menyusahkan mereka karena
hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang
telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila
mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan
bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian
bila kamu tidak menyukai mereka, (maka
bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai
sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya
kebaikan yang banyak.

Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang
dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf.
Akan tetapi para suami mempunyai satu tingkatan
kelebihan daripada istrinya.

Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian
kepada para ibu dengan cara yang ma'ruf

26

14

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum
wanita, oleh karena Allah telah melebihkan
sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang
lain (wanita), dan karena mereka (lakilaki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu
maka wanita yang saleh, ialah yang ta'at kepada
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak
ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka).
Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya,
maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka
di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka.




Kemudian jika mereka menta'atimu, maka
janganlah kamu mencari-cari jalan  untuk
menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha
Tinggi lagi Maha Besar
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Berikanlah maskawin kepada wanita (yang kamu
nikahi) sebagai pemberian yang wajib, kemudian
jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian
dari maskawin itu dengan senang hati, maka
makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai
makanan) yang sedap lagi baik akibatnya
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33

Ibu-ibu itu menyusukan anak-anaknya dua tahun
genap, bagi orang yang menhhendaki akan
menyempurnakan susuan. Kewajiban atas ayah
member belanja ibu anaknya dan pakaiannyasecara
baik.
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Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah
menurut kemampuannya. dan orang yang
disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah
dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah
tidak memikulkan beban kepada seseorang
melainkan sekedar apa yang Allah berikan
kepadanya. Allah kelak akan memberikan
kelapangan sesudah kesempitan.




LAMPIRAN II

BIOGRAFI ULAMA

Sayyid Sabiq

Terlahir dari pasangan Sabiq Muhammad at-Tihami dan Husna Ali Azeb
pada tahun 1915, merupakan seorang ulama kontemporer Mesir yang memiliki
reputasi internasional di bidang dakwah dan figih Islam. Sesuai dengan tradisi
keluarga Islam di Mesir saat itu, Sayyid Sabiq menerima pendidikan pertama di
Kuttab, kemudian memasuki perguruan al-Azhar, dan menyelesaikan tingkat
ibtidaiah hingga tingkat kejuruan (fakhassus) dengan memperoleh asy-Syahadah
al-‘Alimiyyah (ijazah tertinggi di al-Azhar saat itu) yang nilainya dianggap
sebagian orang lebih kurang setingkat dengan ijazah doktor. Di antara karya
monumentalnya adalah Figh as-Sunnah (fiqih berdasarkan Sunnah Nabi).

Imam Syafi’i

Muhammad bin Idris asy- Syafi’i al-Quraish, lahir di Ghazzah, tahun 150
H. Di usia kecilnya beliau telah hafal al-Qur’an juga mempelajari hadis dari ulama
hadis di Makkah. Pada usia yang ke-20 tahun beliau meninggalkan Makkah untuk
belajar figh dari Imam Malik, kemudian pergi ke Iraq untuk sekali lagi
mempelajari figh dari murid Imam Abu Hanifah yang masih ada. Karya tulis
beliau diantaranya adalah kitab al-Um, Amali Kubra, kitab Risalah, Usul al-Figh,
dan memperkenalkan Waul Jadid sebagai mazhab baru. Imam Syafi’i dikenal
sebagai orang pertama yang mempelopori penulisan dalam bidang tersebut.

Yusuf Qurdawi

Yusuf al-Qurdawi lahir tanggal 19 September 1926 didesa Safat Turab
Mesir bagian barat. Sejak berumur 2 tahun beliau di tinggal wafat ayahnya,
kemudian sejak saat itu ia di asuh oleh pamannya, pada usia 5 tahun ia telah mulai
menghafal al-Qur’an.

Sejak kecil beliau juga senang membaca karya imam al-Ghozali (Ihya
Ulumud-Din), beliau juga senang membaca karya-karya imam Ibn Tamiyyah,
tokoh-tokoh seperti Hassan al-Banna, badi al-Khulli dan M. Quzali dari Ikhwan
al-Muslimin banyak mempengaruhi pemikiran al-Qurdawi, disamping pemikiran
ulama-ulama al-Azhar seperti Mahmud Syaltut dan Abd Hakim Mahmud.

Yusuf menyelesaikan kuliah di fakultas Usuluddin dengan predikat tebaik
pada tahun 1952 M./1453 H. kemudian ia melanjutukan pendidikan khusus bahasa



arab di Universutas al-Azhar dan lulus dengan memperoleh ijazah internasional
dan sertifikat mengajar. Beliau juga memperoleh gelar Diplomat dibidang sastra
dan bahasa pada tahun 1957 dari lembaga tingi riset dan penelitian masalah arab.

Beberapa jabatan yang pernah disandangnya antara lain, Dekan Fakultas
Syari’ah dan Studi Islam di Universitas Qatar, Direktur sekaligus pendiri pusat
kajian sunnah dan sirah di Universitas Qatar, anggota Majelis Pengembangan
Dakwah Islam di Afrika dan anggota pendiri Yayasan Kebajikan Islam
Internasional.



LAMPIRAN III

PEDOMAN WAWANCARA

1. Pejabat pemerintahan Desa

e Apa mayoritas penghasilan utama dari masyarakat tersebut?

e Bagaimana tingkat pendapatan mayoritas masyarakat?

e Berapa jumlah TKW di setiap dusun?

e Bagaimana keadaan ekonomi dari keluarga yang menjadi TKW?

e Berapa jumlah anggota keluarga dari setiap keluarga yang menjadi
TKW?

e Bagaimana kehidupan keluarga TKW secara umum?

2. Anggota Keluarga TKW

e Berapa jumlah anggota dari keluarga TKW?

e Bagaimana keadaan ekonomi sebelum dan sesudah menjadi TKW?

e Bagaimana tingkat keharmonisan sebelum dan setelah istri menjadi
TKW?

e Sudah berapa lama istri menjadi TKW?

e Apa pekerjaan kepala rumah tangga (suami) dari keluarga TKW?

e Apakah istri pernah bekerja sebelum memutuskan menjadi TKW?

e Berapa penghasilan dari suami (kepala rumah tangga) dari keluarga
TKW?

e Apa yang majadi faktor utama untuk istri mejadi TKW?

e Apakah ada dampak yang timbul setelah istri menjadi TKW?

e Siapa yang mengusrus anak ketika istri menjadi TKW?

o Ketika istri berniat untuk menjadi TKW bagaimana tanggapan suami
yang menjadi kepala rumah tangga?

e Adakah perbuhan yang terjadi baik dalam ekonomi, keharmonisan

keluarga, tingkah laku anak ketika istri menjadi TKW?
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LAMPIRAN IV

CURRICULUM VITAE

Nama : Khoirul Huda

T.T.L. : Pati, 23 Maret 1989

Alamat Asal : Desa Prawoto, Kec. Sukolilo Kab. Pati RT/RW 10/06

Kab. Pati 59172

Email : Hudha hakim@yahoo.co.id

Bapak : Moh Toat

Pekerjaan : Tani

Ibu : Siro’ah

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Riwayat Pendidikan:
TK Yaspra (Yayasan Sunan Prawoto) Lulus tahun 1995
MI Al Hidayah Yaspra Lulus tahun 2001
MTs Sunan Prawoto Lulus tahun 2004
MA Sunan Prawoto Lulus tahun 2007
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Lulus tahun 2013

Vi



	HALAMAN JUDUL
	ABSTRAK
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	HALAMAN PENGESAHAN
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Pokok Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Telaah Pustaka
	E. Kerangka Teoritik
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN



